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Salah satu kontrasepsi yang banyak penggunanya di Indonesia adalah kontrasepsi 
suntik baik jenis Cyclofem maupun Depo Provera. Cyclofem adalah kontrasepsi 
suntik yang mengandung estrogen dan progesteron yang digunakan satu bulan 
sekali. Sedangkan Depo Provera hanya mengandung progesteron yang digunakan 
selama tiga bulan sekali. Pengunaan kontrasepsi suntik diduga menyebabkan 
komplikasi atau efek samping. Salah satunya adalah Hipermenorea. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui tingkat perbandingan kejadian Hipermenorea 
antara Penggunaan Depo Provera dan Cyclofem di Puskesmas Kalasan 
Yogyakarta Tahun 2016. Metode Pengambilan sampel menggunakan kuesioner 
dengam mengambil sampel sebanyak 60 responden, metodepenelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode cross sectional dan menggunakan 
pendekatan retrospektif dan uji stasitik Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa responden Cyclofem yang mengalami kejadian Hipermenorea sebanyak 
43,3% dan yang tidak mengalami kejadian sebanyak 56,7%. Sedangkan 
responden Depo provera yang mengalami kejadian hipermenorea adalah sebanyak 
63,3% dan yang tidak mengalami kejadian sebanyak 36,7%. Berdasarkan 
perhitungan statistik didapatkan nilai Chi square sebesar 0,196 (P>0,05) yang 
berartibahwatidakterdapatperbedaandalam penggunaan jenis kontrasepsi suntik 
(Cyclofem dan Depo Provera) terhadap kejadian hipermenora pada responden. 
Tidak Terdapat perbedaan antara penggunaan Cyclofem dan Depo Provera pada 
tingkat kejadian Hipermenorea di Puskesmas Kalasan Yogyakarta Tahun 2016. 
 





One of the contraceptives that many users in Indonesia are injecting 
contraceptives of both types Cyclofem and Depo -Provera. Cyclofem is a 
contraceptive containing estrogen and prosteron use once a month. While Depo 
Provera  contains only progesterone use once for three months. Use of injectable 
contraception is thought to cause complications or side effects. One of them is 
Hypermenorrhea. The research to analyze the incidence of Hypermenorreha 
between Depo Provera  and Cyclofem in Kalasan Health Center Yogyakarta 
2016. Sampling method using questionnaire by taking samples of 60 respondents, 
research method used in this study is a cross sectional method and using a 
retrospective approach and Chi Square statistical test. The results showed that 
Cyclofem respondents who experienced Hypermenorreha incidence as much as 




respondents who experienced the incidence of Hypermenorreha is as much as 
63.3% and who did not experience the incidence of 36.7%. Based on the 
statistical calculation, Chi Square score of 0.196 (P>0,05) means that there is no 
difference in the use of injectable contraception type (Cyclofem and Depo 
Provera) on the respondent's Hypermenorreha. There is no difference between the 
use injectable conraception of Cyclofem and Depo Provera at the incidence of 
HypermenorrhoeaatKalasan Yogyakarta Health Center 2016. 
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1. PENDAHULUAN  
Menurut data Proyeksi Penduduk Indonesia 2000 – 2025, jumlah 
penduduk Indonesia tahun 2025 diperkirakan mencapai 273,7 juta jiwa atau 
mengalami kenaikan 67,9 juta jiwa dan jumlah penduduk tahun 2000 
sebanyak 205,8 juta jiwa (Irianto, 2014). Faktor utama yang mempengaruhi 
pertumbuhan penduduk adalah tingginya angka kelahiran yang berkaitan erat 
dengan usia perkawinan utama. Keadaan ini merupakan salah-satu masalah 
kependudukan di Indonesia sehingga memerlukan kebijakan kependudukan. 
Kebijakan kependudukan tersebut dilakukan dengan cara menurunkan tingkat 
pertumbuhan penduduk dengan jalan mengikuti program Keluarga Berencana 
(Sujiyatni dalam Antika, 2014). 
Keluarga Berencana menurut WHO (Word Health Organization) 
Expert Committee 1970 adalah tindakan membantu individu atau pasangan 
suami istri untuk menghindari kelahiran yang tidak diinginkan, mendapat 
kelahiran yang memang diinginkan, mengatur interval diantara kehamilan, 
mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungannya dengan umur suami istri 
dan menentukan jumlah anak dalam keluarga. Pelaksanaan Keluarga 
Berencana dilakukan dengan pemberian kontrasepsi. Kontrasepsi adalah 
upaya untuk mencegah terjadinya kehamilan, upaya ini dapat bersifat 
sementara dapat pula bersifat permanen. Perencanaan jumlah keluarga dengan 
pembatasan yang bisa dilakukan dengan penggunaan alat kontrasepsi atau 
penanggulangan. Adapun beberapa jenis alat kontrasepsi, antara lain: Pil, 




Kontrasepsi yang populer di Indonesia adalah kontrasepsi suntik. 
Kontrasepsi suntik atau KB Suntik adalah obat KB yang disuntikan 1 bulan 
sekali atau 3 bulan sekali. Untuk yang satu bulan sekali berisi Estrogen dan 
Progesteron yaitu Cyclofem, dan yang 3 bulan sekali berisi Progesteron saja, 
yaitu Depo Provera  (Irianto, 2014). Penggunaan KB Suntik Depo Provera 
maupun Cyclofem dapat menyebabkan komplikasi atau efek samping, salah 
satunya adalah Hipermenorea atau menoragia. Kontrasepsi hormonal terutama 
yang mengandung progesteron dapat mengubah pola menstruasi (Hartanto, 
2014). Hal tersebut didukung dengan pendapat Baziad (2002) yang 
mengatakan bahwa menoragia atau Hipermenorea umumnya terjadi pada 
setelah penggunaan alat kontrasepsi karena progesteron menyebabkan 
terbentuknya kembali pembuluh darah kapiler yang normal dengan sel-sel 
endotel yang intek dan sel-sel yang mengandung kadar glikoprotein yang 
cukup sehingga sel-sel endotel terlindung dan kerusakan, hal ini akan 
mempengaruhi mekanisme kerja hormon dan siklus haid yang normal, 
perdarahan akan lebih banyak. Fajarsari dan Laely (2011), menemukan 15,7% 
aksepstor KB suntik Depo Provera  mengalami Hipermenorea di wilayah 
kerja Puskesmas 1 Purwonegoro Kabupaten Banjarnegara. Sedangkan 
persentase kejadian Hipemenorea pada KB suntik Cyclofem belum adanya 
penelitian yang mengungkapkan tentang persentase jumlah akseptor yang 
mengalami kejadian tersebut. 
Berangkat dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
penggunaan Depo Provera besar kemungkinan menyebabkan kejadian 
Hipermenorea dibandingkan pada pengguna Cyclofem yang mengandung 
kombinasi estrogen dan progesteron. Pendapat tersebut didukung oleh Irianto 
(2014) bahwa pendarahan haid yang lebih lama atau lebih banyak daripada 
biasanya disebabkan oleh adanya ketidakseimbangan hormon sehingga 
mengalami perubahan histologi. Ketidakseimbangan hormon dapat diartikan 
bahwa penggunaan KB suntik dapat merangsang hormon progesteron untuk 





Salah satu penelitian terdahulu yang ada hubungannya dengan 
penelitian ini adalah yang telah dilaksanakan oleh Arantriwardani (2010) 
dengan judul Pengaruh Penggunaan Kontrasepsi Depo Provera  terhadap 
terjadinya Abnormalitas Menstruasi di Puskesmas Ngoresan Surakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahawa penggunaan Depo Provera dapat 
meningkatkan risiko terjadinya abnormalitas mentruasi. Perbedaan dengan 
penelitian ini adalah penelitian ini di samping meneliti tentang penggunaan 
kontrasepsi Depo Provera , juga meneliti tentang penggunaan kontrasepsi 
Cyclofem. Kejadian yang diteliti adalah Hipermenorea. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin meneliti 
perbandingan kejadian Hipermenorea antara penggunaan Depo Provera  
dengan Cyclofem di Puskesmas Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini 
didasarkan atas beberapa pertimbangan, yaitu berdasarkan data observasi awal 
yang dilakukan di Puskesmas Kalasan pada tanggal 24 Juni 2016 terdapat 
sejumlah akseptor yang mengalami kejadian Hipermenorea baik yang 
menggunakan KB Suntik Depo Provera  maupun Cyclofem. Selain itu, belum 
ada penelitian yang lebih spesifik tentang perbedaan kejadian Hipermenorea 
antara penggunaan Depo Provera dengan Cyclofem. Dua alasan atau 
pertimbangan tersebut menjadikan penelitian penting untuk dilaksanakan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode Cross 
Sectional dengan menggunakan pendekatan retrospektif, yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan cara pendekatan observasi, pengumpulan data sekaligus pada 
satu waktu dan menggunakan data yang lalu (Notoatmodjo, 2010). Penelitian 
akan dilakukan di Puskesmas Kalasan yang beralamat di Desa Purwomartani 
Kalasan, Sleman Yogyakarta pada bulan Desember 2016. Populasi dalam 
penelitian ini merupakan seluruh wanita yang melakukan suntik 1 bulan dan 
suntik 3 bulan di puskesmas Kalasan. Teknik sampling dalam penelitian ini 
adalah Purposive Sampling, di mana sampel diambil berdasarkan pertimbangan 




dengan menggunakan uji Chi Square untuk melihat adanya hubungan dari tiap 
variabel. Seluruh analisa data dalam penelitian akan menggunakan bantuan 
software SPSS 23.0 for windows. 
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat kejadian 
Hipermenorea antara penggunaan Depo Provera  dan Cyclofem di Puskesmas 
Kalasan, Yogyakarta Tahun 2016. Penelitian dilakukan selama bulan 
Desember dengan menemui langsung setiap pengguna KB yang bersedia 
menjadi responden dalam penelitian. 
1. Analisa Univariat Karakteristik Penelitian 












                (Sumber : Data Primer, 2016) 
Berdasarkan pekerjaan, responden yang berprofesi sebagai ibu 
rumah tangga memiliki frekuensi terbanyak yaitu 36 sampel (60%), 
wiraswasta 13 sampel (21,7%), pegawai swasta 10 sampel (16,7%) dan 
pegawai negeri sipil hanya terdapat 1 sampel (1,7%). 
Kategori n % 
KB Suntik Cyclofem 30 50 
 Depo Provera 30 50 
Hipermenorea Hipermenorea 28 46,7 
 Tidak Hipermenorea 32 53,3 
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 36 60 
 Wiraswasta 13 21,7 
 Pegawai Swasta 10 16,7 
 Pegawai Negeri Sipil 1 1,7 
Intensitas Olahraga Tidak Pernah 28 46,7 
 Satu kali seminggu 20 33,3 
 Dua kali seminggu 12 20 
Lama KB (tahun) 2-5  54 90 
 6-10  6 10 
 11-15  - - 




Berdasarkan intensitas olahraga didapatkan hasil bahwa mayoritas 
responden tidak pernah melakukan olah raga yaitu sebanyak 28 sampel 
(46,7%), berolahraga satu kali seminggu sebanyak 20 sampel (33,3%) dan 
berolah raga dua kali seminggu sebanyak 12 sampel (20%).  
Berdasarkan lama penggunaan kontrasepsi KB suntik didapatkan 
hasil bahwa mayoritas responden yang menggunakan KB suntik selama 2-
5 tahun sebanyak 54 sampel (90%) dan responden yang menggunakan KB 
suntik selama 6-11 tahun sebanyak 6 sampel (10%). Berdasarkan hasil 
penelitian diatas untuk penguna KB suntik 11-15 tahun dan ≥16 tahun 
tidak didapatkan sampel (0%). 
2. Analisis Bivariat Tingkat Kejadian Hipermenorea 
Hasil Analisa Uji Chi square Tingkat Kejadian Hipermenorea pada 
Penggunaan Kontrasepsi suntik Cyclofem dan Suntik Depo Provera  
 Kejadian Hipermenorea 
Nilai p Ya Tidak 
n % n % 
KB suntik 
Cyclofem 13 43,3 17 56,7 0,196 
Depo Provera 19 63,3 11 36,7  
 Total 32 53,3 28 46,7  
(Sumber: Data Primer, 2016) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa distribusi data responden 
yang menggunakan Cyclofem yang mengalami Hipermenorea sebanyak 13 
sampel (43,3%) dan yang tidak mengalami Hipermenorea sebanyak 17 sampel 
(56,7%.). Data responden yang mengalami hipermenorea pada penggunaan 
KB suntik Depo Provera sebanyak 19 sampel (63,3%) dan yang tidak 
mengalami Hipermenorea adalah sebanyak 11 sampel (36,7%). 
Hasil uji Chi square didapatkan nilai p sebesar 0,196  (P>0,05) yang 
berarti bahwa tidak terdapat perbedaan dalam penggunaan jenis kontrasepsi 









Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
respoden terlebih dahulu mengisi lembar Informed Consent dan Data 
Demografi Responden. Kemudian responden mengisi keusioner tentang 
Hipermenorea Analisis data diolahmenggunakan Statistical Program for 
Social Science 23.0 (SPSS 23.0) for Windows dan analisis terhadap data 
primer dengan perhitungan statistic Chi Square. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan responden yang 
menggunakan Cyclofem yang mengalami Hipermenore sebanyak 13 ibu 
(18,6%) dan responden yang menggunakan Depo Provera yang mengalami 
Hipermenora sebanyak 20 ibu (63, 3%). 
Hasil uji statistik didapatkan nilai Chi square sebesar 0,196 (P>0,05) 
yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan dalam penggunaan jenis 
kontrasepsi suntik (Cyclofem dan Depo Provera) terhadap kejadian 
Hipermenorea pada responden. Artinya bahwa jenis KB Cyclofem dan Depo 
Provera  tidak berpengaruh terhadap terjadinya kejadian Hipermenorea. 
Hal ini disebabkan bahwa ternyata KB hormonal tidak menjadi 
penyebab terjadinya Hipermenorea. Seperti yang disampaikan oleh 
Wiknjosastro (2011) yang mengungkapkan bahwa penyebab Menoragia atau 
Hipermenorea sangat dipengaruhi oleh kondisi uterus, yang berkaitan dengan 
fibrin dan platelet yang mempengaruhi proses pembekuan darah. Pembekuan 
darah dapat terjadi pada penyakit seperti Von Willebrands dan 
Trombositopenia. Dapat pula disebabkan oleh adanya Polip Mioma, dan 
Hiperlasia Endometrium. Kondisi yang paling sering menyebabkan 
Hipermenorea karena Mioma Uteri. Selebihnya dari tiga kejadian tersebut, 
menurut Baziad (2002) dapat disebabkan oleh kelainan Endokrinologi. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Varney (2010), bahwa apabila 
Hipermenorea berlangsung secara terus-menerus dapat pula disebabkan oleh 




Adapun faktor-faktor lain seperti usia, lama penggunaan KB, Berat 
Badan yang dalam penelitian ini disebut IMT, olahraga, dan pekerjaan juga 
memiliki hubungan atau pengaruh terhadap Hipermeorea. 
KB Hormonal yang digunakan oleh wanita dengan usia di atas 35 
Tahun dapat berdampak pada pola menstruasi. Menurut Hartanto (2004), hal 
tersebut disebabkan karena kontrasepsi hormonal yang menekan fungsi indung 
telur sehingga tidak memproduksi sel telur. Pada wanita yang menggunakan 
kontrasepsi ini akan lebih lama memasuki menopouse. Hormon progesteron 
pada wanita yang berubah karena usia dan juga kekurangan fase luteal, yang 
terjadi terlalu sedikit sehingga progesteron yang dihasilkan untuk menjaga 
kandungan uterin dengan turunnya estrogen dan gangguan pertukaran zat 
dasar metabolis melemak, hilang control terhadap hipotalamus terjadi 
penurunan corpus luteum dan tidak adekuatnya produksi progesteron sehingga 
dinding endometrium menipis dan menyebabkan terjadinya polimenorea atau 
jumlah darah yang keluar lebih banyak. 
Morgan (2009) dan Marsinova (2010) mengatakan bahwa sebagian 
besar akseptor pengguna kontrasepsi hormonal mengalami perubahan pola 
menstruasi. Dengan menggunakan KB suntik dalam jangka waktu yang lama, 
maka pertumbuhan endometrium semakin kecil dan akan terjadi atropi 
endometrium. 
Berat badan memiliki hubungan dengan jumlah haid yang lebih 
banyak, dan juga masa haid yang lebih lama atau kondisi ini disebut dengan 
Hipermenorea. Nisa (2012) menegaskan bahwa memang secara medis, faktor 
kegemukan pada wanita termasuk salah satu penghambat kesuburan, selain 
karena faktor hormonal juga ikut berpengaruh. Timbunan lemak itu memicu 
perubahan hormon, terutama esterogen. Pada wanita yang kelebihan berat 
badan, estrogen ini tidak hanya berasal dari ovarium, tetapi juga dan lemak 
yang berada di bawah kulit. Hal ini menyebabkan keluarnya LH yang terlalu 
cepat sebelum waktunya. LH yang terlalu cepat keluar menyebabkan telur 




berantakan, jumlah haid yang keluar cukup banyak, dan juga masa haid yang 
lebih lama. 
Baecke dalam Silvana (2012:28), yang mengatakan bahwa aktivitas 
fisik didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh responden yang 
meliputi olahraga, kegiatan di waktu bekerja, serta kegiatan di waktu luang, 
maka pekerjaan adalah juga bagian dari aktivitas fisik yang bisa saja 
mempengaruhi menstruasi. Sama hal dengan olahraga, seperti yang 
disampaikan oleh Sianipar O, Bunawan NC, Almazini P. (2009), bahwa 
semakin tinggi aktivitas dan frekuensi aktivitas fisik yang dikerjakan, semakin 
besar pula risiko gangguan menstruasi. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah observasional analitik dengan 
desain Cross Sectional, dengan jenis penelitian ini tidak dapat memberikan 
gambaran kausal tetapi hanya memberikan informasi tentang hubungan antara 
karakteristik epidemiologis dengan masalah kesehatan yang diamati supaya 
dapat memberikan gambaran kausal bias digunakan jenis penelitian Cohort. 
Faktor-faktor lain yang berhubungan dengan hipermenorea seperti usia, lama 
penggunaan KB, IMT, olahraga, dan pekerjaan tidak dianalisis, untuk 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa tidak dapat perbedaan antara penggunaan kontrasepsi suntik Cyclofem 
dan kontrasepsi suntik Depo provera pada tingkat kejadian Hipermenorea di 
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